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ABSTRAK

Strategi Implementasi Tangerang Government University dalam Pengembangan
Kompetensi Aparatur Sipil Negara

Pemerintah Kota Tangerang
Pradya Paramitha, Mala Sondang Silitonga, Edy Sutrisno

benobulan@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi dan mencari
strategi implementasi Tangerang Government University dalam pengembangan kompetensi
aparatur sipil negara Pemerintah Kota Tangerang. Metode yang digunakan dengan kualitatif
deskriptif. Data primer didapat dari wawancara mendalam dengan key informant dan data
sekunder berasal dari observasi, buku, jurnal dan peraturan terkait. Hasil penelitian yaitu
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam implementasi Tangerang Government University
yaitu visi dan tujuan; ruang lingkup dan peran; target audiens dan substansi pelatihan; metode
pembelajaran; branding dan kolaborasi. Dari 6 faktor yang mempengaruhi implementasi
Tangerang Government University ditemukan beberapa kendala yaitu kurangnya motivasi
ASN untuk berubah; keterbatasan sumber daya manusia; kemampuan aplikasi tidak maksimal;
perbedaan pola pikir; terbatasnya anggaran. Rekomendasi strategi yang bisa diterapkan yaitu
mensosialisasikan Tangerang Government University, dukungan anggaran; melakukan
pembaharuan berkelanjutan dalam aplikasi; memberikan penghargaan; membuat mini corpu.

Kata kunci : sumber daya manusia, pengembangan kompetensi, corporate university,
pembelajaran terintegrasi
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ABSTRACT

Implementation Strategy of Tangerang Government University in Developing the
Competency of Civil Servants in Tangerang City Government

Pradya Paramitha, Mala Sondang Silitonga, Edy Sutrisno
benobulan@gmail.com

Politeknik STIA LAN Jakarta

This research was conducted to look for factors that influence and find strategies for
implementing Tangerang Government University in developing the competency of the
Tangerang City Government civil servants. The method used is descriptive qualitative.
Primary data was obtained from in-depth interviews with key informants and secondary data
came from observations, books, journals and related regulations. The results of the research
are the factors that influence the implementation of Tangerang Government University,
namely vision and goals; scope and role; target audience and training substance; learning
methods; branding and collaboration. Of the 6 factors influencing the implementation of
Tangerang Government University, several obstacles were found, namely lack of motivation
for ASN to change; limited human resources; application capabilities are not optimal;
differences in thought patterns; limited budget. Recommended strategies that can be
implemented are socializing Tangerang Government University, budget support; carry out
continuous updates in the application; giving awards; make a mini corpu.

Keywords : human resources, competency development, corporate university, integrated
learning
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BAB I

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Permasalahan birokrasi yang timbul pada Pemerintahan Indonesia sampai

saat ini adalah birokrasi yang terlalu berbelit, lambat, prosedural, dan tidak

profesional. Kondisi dari permasalahan-permasalahan tersebut telah coba

diperbaiki melalui adanya Reformasi Birokrasi. Demi mewujudkan birokrasi yang

lincah, cepat, tidak berbelit, dan tepat pada sasaran maka reformasi birokrasi harus

berdampak positif dan fokus pada masalah utama pembangunan agar manfaatnya

dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Reformasi birokrasi berdampak

memiliki empat (4) fokus yaitu pengentasan kemiskinan, peningkatan investasi,

akselerasi digital administrasi pemerintahan dan isu prioritas Presiden. Untuk

mencapai empat (4) fokus reformasi birokrasi berdampak maka diperlukan

aparatur sipil negara yang memiliki kompetensi yang tinggi. Karena kedepannya

birokrasi akan semakin di pangkas namun pemerintah dituntut untuk tetap

memberikan pelayanan prima dan merespon kebutuhan masyarakat dengan baik.

Salah satunya dengan memberikan pelayanan secara elektronik melalui Sistem

Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE). Kedepannya SPBE nasional akan terus

di sesuaikan dengan mengadopsi konsep digital public infrastucture (DPI) demi

menciptakan birokrasi yang cepat, lincah, tanggap dan pelayanan publik prima

berbasis digital (setkab.go.id).

Berjalannya reformasi birokrasi berdampak dimulai dari sumber daya

aparaturnya terlebih dahalu, yakni dengan aparatur sipil negara yang kompeten,

profesional, berkinerja tinggi dan berintegritas. Sehingga akan meningkatkan

penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih serta terbebas dari praktik

korupsi, kolusi dan nepotisme dengan begitu akan meningkatkan kapasitas dan

akuntabilitas kinerja birokrasi, sehingga dapat menghasilkan terwujudnya

pelayanan prima yang dibutuhkan dan diharapkan oleh masyarakat.
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Kualitas sumber daya manusia yang unggul serta menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu visi Indonesia Emas 2045. Dalam

Indonesia Emas 2045, diperlukan kesiapan sumber daya manusia yang baik demi

mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Pembangunan sumber daya manusia

khususnya dalam aspek ketenagakerjaan harus produktif dan mampu mengikuti

kemajuan teknologi. Sumber daya manusia menjadi kekuatan yang besar bagi

bangsa indonesia selain dari segi jumlah, tetapi harus dari segi kualitas sumber

daya manusia nya. Dalam hal ini kualitas aparatur sipil negara menjadi unsur yang

sangat penting dan dapat menjadi kekuatan yang besar dalam pembangunan

Pemerintah Indonesia.

Pembangunan dan prioritas aparatur negara selalu ada dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN). Pada RPJMN ke IV tahun 2020-2024

pembangunan di bidang aparatur negara diarahkan pada terwujudnya

kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa berdasarkan hukum serta

birokrasi yang profesional dan netral. Ditahun 2023 ini Indonesia telah masuk ke

dalam Grand Design Pembangunan ASN 2020-2024. Kementerian PANRB terus

memperbaiki kinerja ASN, mulai dari tahap penerimaan karyawan yang kini

menggunakan sistem digital. Harapannya, sistem penerimaan karyawan yang

berhasil mengurangi tingkat kecurangan akan memungkinkan pemerintah memilih

individu yang akan memimpin sistem pemerintahan Indonesia. Diharapkan bahwa

individu yang terpilih melalui sistem ini akan menjadi Smart ASN 2024,

membawa birokrasi Indonesia ke level internasional .

Menuju Smart ASN 2024 pemerintah melalui Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi sedang menerapkan

Human Capital Management Strategy. Strategi tersebut dinamakan 6P yang terdiri

dari perencanaan; perekrutan dan seleksi; pengembangan kapasitas; penilaian

kinerja dan penghargaan; promosi, rotasi dan karier; dan peningkatan

kesejahteraan (menpan.go.i d). Sehingga pada tahun 2023 Global Talent

Competitiveness Index Indonesia mengalami kenaikan peringkat dari 44 ke-34.

Pemeringkatan tersebut dilakukan oleh lembaga internasional IMD
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Competitiveness Center berdasarkan empat kriteria yakni performa ekonomi,

efisiensi pemerintah, efisiensi bisnis, dan infrastuktur. Indonesia mengalami

kenaikan yang paling signifikan sebanyak 13 peringkat dari sebelumnya peringkat

42 ke-29 pada performa ekonomi. Pada efisiensi bisnis naik 11 peringkat dari

peringkat 31 ke-20. Sedangkan, pada efisiensi pemerintahan kenaikan tidak

signifikan hanya naik 4 peringkat dari peringkat 35 ke peringkat 31. Untuk

komponen infrastruktur indonesia berada di peringkat 51 (setkab.go.id).

Dari ke empat kriteria dalam penilaian Global Talent Competitiveness

Index efisiensi pemerintahan masih perlu ditingkatkan. Hal ini juga bertujuan

untuk menghadapi era disrupsi dan tantangan dunia yang semakin kompleks, dan

ASN harus memiliki profil Smart ASN yang berintegritas, nasionalisme,

profesionalisme, memiliki wawasan global, menguasai IT dan bahasa asing,

mempunyai jiwa hospitality, entrepreneurship, dan memiliki jaringan yang luas.

Smart ASN yang tidak gagap teknologi akan membawa sistem pemerintahan

Indonesia sejalan dengan revolusi industri 4.0 sehingga pelayanan publik

pemerintah akan berbasis digital dan terintegrasi. Dengan segala perubahan

teknologi yang terjadi saat ini, sistem pemerintahan di Indonesia dituntut untuk

mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan cepat.

Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan peningkatan kualitas dan

kemampuan aparatur sipil negara dalam menghadapi perubahan tersebut demi

mendukung sistem pemerintahan Indonesia yang lebih baik lagi. Karena itu,

pemerintah harus melakukan reformasi dalam pengembangan sumber daya

aparatur.

Aparatur sipil negara memerlukan kompetensi yang tinggi agar dapat

menghadapi perubahan dan perkembangan dunia yang semakin pesat dan cepat.

Dan untuk perbaikan pelayanan demi mewujudkan pelayanan prima. Di sinilah

peran penting unit pelatihan dalam pengembangan sumber daya manusia aparatur

sipil negara dalam menghasilkan smart ASN. Unit pelatihan saat ini dituntut

untuk memberikan pelatihan yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi.

Namun kegiatan pengembangan kompetensi saat ini masih dilakukan secara
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konvensional. Misalnya, pengembangan kompetensi hanya dilakukan oleh unit

pengelola sumber daya manusia dan belum melibatkan unit lini sebagai pengguna.

Pembelajaran masih dilakukan secara klasikal (di dalam kelas), metode tatap

muka langsung. Untuk mencapai hasil yang optimal, pelatihan harus dikaitkan

dengan pengembangan karir dan perencanaan personalia. Identifikasi kebutuhan

pelatihan, implementasi, dan evaluasi pelatihan harus menjadi bagian dari proses

pelatihan.

Pengembangan kompetensi yang berkaitan dengan pengembangan karir

dan perencanaan personalia membutuhkan model atau paradigma pendidikan baru

yang sifatnya kompleks, dan dinamis yang salah satunya melalui Corporate

university (CorpU). Corporate university adalah jenis pembelajaran lanjutan

dalam suatu organisasi yang sepenuhnya mendukung konvergensi pendidikan dan

bisnis dengan berfokus pada pengembangan dan pelatihan karyawan untuk

memenuhi kebutuhan perusahaan (Lytovchenko, 2016). Corporate niversity telah

menjadi elemen penting dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia

pada perusahaan, institusi, maupun organisasi yang berkelanjutan dengan

mempertimbangan kepentingan berbagai pemangku kepentingan internal dan

eksternal (Peris-Ortiz et al., 2018; Tsipes et al., 2016).

Faktor kemunculan dan penyebaran corporate university di dunia dimulai

di Amerika Serikat pada tahun 1920-an. Di tahun 1927 Perusahaan pertama yang

meluncurkan corporate university adalah General Motors yang meluncurkan

corporate university-nya dengan nama “GM Institute”. Pada awalnya ditujukan

untuk pelatihan profesional penjualan (The School of automobile trades) dan

sekarang bernama Kettering University sampai saat ini telah berkembang pesat

hingga menyediakan program MBA, manajemen produksi, dan teknik. Kemudian

corporate university berkembang semakin intensif pada tahun 1950-an ketika

Disney University, General Electric University. Pada tahun 1960-an perusahaan

besar yang mendirikan corporate university adalah Unilever, McDonald, Daimler,

dan GDF Suez. Tidak hanya perusahaan besar saja tetapi corporate university

hadir di perusahaan-perusahaan berukuran lebih kecil. Selama bertahun-tahun
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corporate university telah berevolusi dari sekedar departemen pelatihan menjadi

sarana yang nyata dalam transfer, pertukaran dan inovasi pengetahuan yang

terintegrasi baik di dalam maupun diantara organisasi (Lytovchenko, 2016; Scarso,

2017). Namun kini perkembangan corporate university semakin pesat baik pada

sektor private maupun publik namun keduanya memiliki tujuan yang berbeda,

tujuan dari corporate university pada sektor private adalah peningkatan profit

perusahaan sedangkan pada sektor publik tujuan ahirnya adalah mempertahankan

kepercayaan dan peningkatan pelayanan kepada masyarakat (Firdaus, 2017).

Sedangkan di Indonesia corporate university pertama kali mulai diadopsi

dan kemudian diterapkan sekitar tahun 2000an. Ada empat perusahaan BUMN

yang memulai menjalankan model corporate university dan menjadi pelopor

corporate university di Indonesia adalah PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom)

selain itu ada juga PT. PLN dengan nama PLN corporate university, PT.

Pertamina dan PT. Pelindo II dengan nama IPC corporate university (Ayuningtias

et al., 2016; Yuniarto et al., 2019). Selanjutnya merambah ke berbagai perusahaan

seperti perbankan dan lain sebagainya. Adapun perkembangan penerapan

corporate university di Indonesia dalam sektor BUMN dan swasta sebagai

berikut :

Sumber : Berbagai sumber, diolah peneliti 2023

No. Tahun Perusahaan

1. 2012

 Telkom Corporate University
 PLN Corporate University
 Pertamina Corporate University
 PT. Pelni Corporate University

2. 2013  Garuda Indonesia Corporate University
 Bank Mandiri Corporate University

3. 2015  BRI Corporate University

4. 2019  BTN Corporate University
 BNI Corporate University

Tabel 1.1 Perkembengan Penerapan corporat e university di Indonesia
dalam sektor BUMN dan Swasta
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Berdasarkan tabel 1.1 penerapan CorpU di Indonesia diawali pada tahun

2012 yang dipelopori oleh empat (4) BUMN besar yakni Telkom, PLN, Pertamina,

dan PT. Pelni, dan di tahun berikutnya pada tahun 2013 perkembangan CorpU

mulai memasuki sektor perbankan yakni Bank Mandiri dan diikuti di tahun yang

sama oleh Garuda Indonesia. Selanjutnya CorpU berkembang pesat pada sektor

perbankan hal ini dibuktikan di tahun 2015 BRI ikut mengadopsi CorpU dan di

tahun 2019 Bank BNI dan BTN juga mendirikan CorpU dalam rangka

pengembangan kompetensi karyawan dan meningkatkan performance dalam

dunia bisnis.

Pada sektor publik Kementerian Keuangan menjadi pelopor pertama yang

mengadopsi CorpU yang dinamai dengan Kemenkeu Corporate University .

Tujuan diadakannya Kemenkeu CorpU ini untuk mengintegrasikan seluruh

metode pembelajaran dengan nilai-nilai dan tujuan organisasi Kemenkeu.

Keberhasilan CorpU pada sektor pemerintahan baik pada kementerian/lembaga

maupun pemerintah daerah memang belum di evaluasi secara menyeluruh

(Setiawati, 2022). Namun pada kementerian keuangan selaku pelopor CorpU pada

sektor pemerintahan merasakan perubahan yang cukup signifikan dengan adanya

CorpU. Hal ini dibuktikan dengan sebelum bertransformasi menjadi CorpU, tidak

ada satupun layanan Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Kerja yang

dinilai sangat baik, setelah bertransformasi menjadi Kemenkeu CorpU kualitas

pelayanan pada Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan Kemenkeu mengalami

peningkatan menjadi baik (Yuniarto et al., 2019). Dengan adanya Kemenkeu

CorpU pembelajaran dan pengembangan kompetensi bagi ASN menjadi tidak

terbatas. Semenjak CorpU Kementerian Keuangan pertama kali dirintis pada

tahun 2015 dan ditetapkan pada tahun 2018 menimbulkan dampak positif pada

pemerintah pusat dan daerah baik pada tingkat provinsi maupun tingkat

Kabupaten/Kota untuk mengadopsi CorpU dalam upaya pengembangan

kompetensi bagi sumber daya aparatur (Setiawati, 2022; Sudewo, 2022; Yuniarto

et al., 2019). Berikut pertumbuhan Corporate University pada tingkat pemerintah

pusat dan pemerintah daerah :
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Tabel 1.2 Perkembangan Penerapan CorpU di Indonesia pada Tingkat

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Sumber : Berbagai sumber, diolah peneliti 2023

Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perkembangan CorpU pada sektor

pemerintahan pusat dipelopori oleh Kemenkeu di tahun 2018. Selanjutnya di

tahun 2019 diikuti oleh ASN Corporate University yang diinisiasi oleh LAN,

Government Internal Audit (GIA) Corporate University yg dikembangkan oleh

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, serta Kemenkumham

No. Tahun Pemerintah Pusat Pemerintah Daerah
(Provinsi)

Pemerintah Daerah
(Kabupaten/Kota)

1. 2018 Kementerian Keuangan
CorpU - -

2. 2019

 ASN Corporate
University (LAN)

 Government Internal
Audit (GIA)
Corporate University

 Kemen Hukum dan
HAM CorpU

- -

3. 2020  Kementerian
Perhubungan CorpU

 Jabar Corporate
University

 Jatim Corporate
University

 Sulawesi
Selatan CorpU

-

4. 2021
 BPK Corporate

University
 DKI Jakarta

CorpU
 Kota

Yogyakarta
CorpU

5. 2022

 Kementerian
pariwisata dan
ekonomi kreatif
CorpU

 DI Yogyakarta
CorpU

 Kota Blitar
CorpU

6. 2023

 Kementerian
perdagangan CorpU

 Kementerian
Kesehatan CorpU

 Kementerian
Ketenagakerjaan
CorpU

 Mahkamah Agung
CorpU

 Kementerian
ATR/BPN CorpU

 Kalimantan
Timur CorpU

 Kota Tangerang
CorpU
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Corporate University (Sudewo, 2022). Selanjutnya di tahun 2020 sampai dengan

tahun 2022 terdapat beberapa Kementerian yang mengembangkan CorpU yakni

Kementerian Perhubungan CorpU, BPK CorpU serta Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif CorpU. Pada tabel 1.2 dapat terlihat bahwa perkembangan

CorpU pada tahun 2023 berkembang cukup pesat pada sektor

Kementerian/Lembaga hal ini dibuktikan oleh banyaknya Kementerian yang

mengadopsi CorpU.

Tidak hanya pada sektor Kementerian/Lembaga saja, perkembangan

CorpU pada Kementerian/Lembaga juga mendorong pemerintah daerah baik pada

tingkat provinsi maupun tingkat Kabupaten/Kota untuk mendirikan CorpU

sebagai salah satu upaya pengembangan kompetensi aparatur sipil negara demi

mewujudkan pelayanan yang baik untuk masyarakat. Dapat terlihat pada tabel 1.2

bahwa pada tahun 2020 menjadi awal permulaan hadirnya CorpU pada tingkat

Pemerintahan Provinsi dengan hadirnya CorpU pada Pemerintah Provinsi Jawa

Barat, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Pada tahun selanjutnya disusul dengan

DKI Jakarta yang meresmikan JakCorpU di tahun 2021.

Menuju Smart ASN pengembangan kompetensi harus dilakukan tidak

hanya di tingkat pusat dan pemerintahan provinsi saja, tetapi juga harus sampai

dengan tingkat Kabupaten/Kota. Agar, fokus akselerasi digitalisasi administrasi

pemerintahan pada reformasi birokrasi berdampak dampat terwujud. Adapun

perkembangan CorpU pada tingkat Kabupaten/Kota yang ada di Indonesia dapat

dilihat pada tabel 1.2. Pada tahun 2021 perkembangan CorpU pada tingkat

Kabupaten/Kota baru dimulai. Kota Yogyakata menjadi Kota pertama yang

mengembangkan CorpU pada tahun 2021, selanjutnya ditahun 2022 Kota Blitar

menjadi Kota Pertama di Provinsi Jawa Timur yang menerapkan CorpU dan di

tahun 2023 Kota Tangerang menjadi kota pertama yang mengembangkan CorpU

di Provinsi Banten. Bahkan Provinsi Banten sendiri belum memiliki CorpU.

Indonesia terdiri dari tiga puluh delapan (38) Provinsi dan empat ratus

sembilan belas (419) Kabupaten serta sembilan puluh delapan (98) Kota di

seluruh Indonesia (bps.go.id). Diantara tiga puluh delapan (38) Provinsi di
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Indonesia, Provinsi Banten menjadi salah satu Provinsi yang belum memiliki

CorpU. Provinsi Banten yakni Kota Tangerang merupakan salah satu Kota di

Provinsi Banten yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta, Kota Tangerang

menjadi salah satu Kota penunjang DKI Jakarta dengan berbagai permasalahan

dan kebutuhan yang kompleks untuk meningkatkan pelayanan publik bagi

penduduknya, salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan publik adalah

dengan meningkatkan kompetensi ASN pada Pemerintah Kota Tangerang.

Peningkatan kompetensi bagi ASN pada Pemerintah Kota Tangerang ditangani

oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)

secara konvensional melalui Bidang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat).

Seiring dengan perkembangan teknologi maka peningkatan kompetensi

bagi ASN diharapkan bisa lebih fleksibel sehingga Pemerintah Kota Tangerang

mengambil langkah untuk menginisiasi Corporate University. Hal ini bersamaan

dengan Pemerintah Kota Tangerang yang telah mendirikan gedung Grha Bhakti

Karya sebagai tempat untuk melaksanakan Diklat karena sebelumnya Kota

Tangerang belum memiliki gedung untuk melaksanakan diklat. Kota Tangerang

akan mengembangkan CorpU sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi

ASN di tahun 2024 yang dinamai Tangerang Government University yang telah

diresmikan oleh Menteri Pendayagunaan dan Aparatur Sipil Negara dan

Reformasi Birokrasi (PANRB) (menpan.go.id).

Corporate university pada Pemerintah Kota Tangerang bertujuan untuk

menciptakan tempat kerja sebagai lingkungan pembelajaran dan peningkatan

kompetensi bagi seluruh pegawainya dan untuk memenuhi kebutuhan

pengembangan Kompetensi ASN sebanyak dua puluh (20) JP ASN sesuai dengan

arahan yang tertuang dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara Nomor 20

Tahun 2023 dan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 serta Peraturan

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 bahwasanya ASN memiliki kesempatan dan

peluang terkait pengembangan kompetensi sebanyak dua puluh (20) JP dalam

setahun. Pemenuhan dua puluh (20) JP pada ASN Pemerintah Kota Tangerang
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belum berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan data pengembangan

kompetensi ASN pemerintah Kota Tangerang, yaitu sebagai berikut :

Gambar 1.1 Data Pengembangan Kompetensi Pegawai Pemerintah

Kota Tangerang

Pada gambar 1.1 dapat terlihat bahwa dengan total ASN Pemerintah Kota

Tangerang sebanyak 9.138 pada tahun 2021 hanya 756 pegawai atau 8.03% saja

yang kebutuhan kompetensi terpenuhi sebanyak dua puluh (20) JP melalui

pelatihan PIM dan Latsar, pelatihan teknis dan pelatihan fungsional. Di tahun

2022 pengembangan kompetensi ASN meningkat cukup drastis menjadi 2.903

pegawai atau 30,8% pelatihan PIM dan Latsar, pelatihan teknis, pelatihan

fungsional, dan LMS Prima melalui Learning Management System (LMS) Kota

Tangerang. Pada tahun 2023 pengembangan kompetensi ASN Pemerintah Kota

Tangerang meningkat sebanyak 2.925 atau 31,1%, akan tetapi pengembangan

kompetensi pegawai pemerintah Kota Tangerang belum berjalan dengan baik dan

belum semua pegawai Pemerintah Kota Tangerang mendapatkan kesempatan

untuk memenuhi kebutuhan kompetensi sebanyak dua puluh (20) JP. Di tahun

2023 ini masih ada 6.213 ASN Pemerintah Kota Tangerang yang belum

mendapatkan kesempatan melakukan pengembangan kompetensi sebanyak dua

Sumber : BKPSDM Kota Tangerang, 2023
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puluh (20) JP per tahun. Harapannya dengan adanya Tangerang Government

University mampu memfasilitasi kebutuhan akses pengembangan kompetensi bagi

ASN Pemerintah Kota Tangerang minimal dua puluh (20) JP per tahun.

Dalam pengembangan kompetensi salah satu faktor yang sangat penting

adalah pendidikan. Pendidikan formal menjadi salah satu upaya dalam

pengembangan kompetensi ASN. Pengetahuan yang di dapatkan pada pendidikan

formal, dapat menunjang pekerjaan pegawai sesuai dengan tugas-tugas pokok

pegawai tersebut. Namun biasanya latar pendidikan yang kurang mendukung

untuk melakukan pekerjaan dapat menghambat pekerjaan sehingga kinerja tidak

optimal, apabila mereka tidak memiliki pengetahuan khusus yang memang

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka maka pelayanan prima untuk

masyarakat akan sulit terwujud (Raharja et al., 2017). Adapun tingkat pendidikan

yang ditempuh oleh ASN Pemerintah Kota Tangerang yaitu sebagai berikut :

Tingkat pendidikan ASN pada Pemerintah Kota Tangerang pada tabel 1.2

menunjukkan masih belum merata. Walaupun didominasi oleh lulusan Strata-1

Gambar 1.2 Data Pengembangan Kompetensi Pegawai Pemerintah

Kota Tangerang

Sumber : BKPSDM Kota Tangerang, 2023
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sebanyak 4.494. Namun pendidikan bagi ASN Pemerintah Kota Tangerang dapat

dikatakan masih belum merata karena masih terdapat ASN yang berpendidikan

sekolah dasar sejumlah 31 orang, lulusan SLTP/sederajat sebanyak 46 orang,

SLTA/sederajat sebanyak 541 orang, SLTA kejuruan sebanyak 47 orang. Dan

terdapat 92 orang dengan lulusan Diploma II, 584 orang Diploma III.

Pengembangan kompetensi melalui pelatihan PIM dan Latsar, pelatihan

teknis dan pelatihan fungsional serta LMS Prima di Kota Tangerang masih belum

optimal, serta tingkat pendidikan ASN di Pemerintah Kota Tangerang juga masih

belum merata. Sehingga hal-hal tersebut yang mendorong Pemerintah Kota

Tangerang untuk mengembangkan fasilitas pelatihan internal untuk mendukung

program pembangunan SDM ASN dengan menyesuaikan tuntutan zaman.

Dengan demikian, unit pelatihan internal yang ada harus diubah menjadi lembaga

yang lebih bisa mengakomodir tuntutan perubahan yang ada, seperti CorpU yang

mengedepankan penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan fleksibilitas

dan aksesibilitas dalam rangka mengembangkan pengetahuan dan keterampilan

serta mengubah sikap perilaku (Fauziah & Prasetyo, 2019).

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran pada CorpU juga

menjadi hal yang perlu diperhatikan. Pengetahuan dan kemampuan ASN dalam

menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran menjadi catatan bagi

Pemerintah Kota Tangerang dalam proses pelaksanaan CorpU. Adanya CorpU

dalam pengembangan kompetensi akan merubah paradigma lama serta

mendorong transformasi baru bagi pendidikan dan pelatihan (diklat) ASN yang

sebelumnya bersifat konvensional menjadi berbasis human capital management

yang akan mengkombinasikan sistem pelatihan yang progresif dan edukatif seperti

e-learning, on the job training dan coaching mentoring. Sehingga usia ASN

Pemerintah Kota Tangerang juga harus diperhatikan, mengingat kemampuan hard

skill ASN terhadap teknologi pada angkatan Gen X (usia 43-58) cukup rendah

(Adiawaty, 2019). Berikut data usia pegawai ASN Pemerintah Kota Tangerang :
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Gambar 1.3 Data Usia Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota

Tangerang

Sumber : BKPSDM Kota Tangerang, 2023

Berdasarkan gambar 1.3 ditemukan bahwa ASN Pemerintah Kota

Tangerang di dominasi oleh angkatan Gen X (usia 43-58 tahun). Dengan jumlah

keseluruhan mencapai 6.234 ASN dari total keseluruhan ASN Pemerintah Kota

Tangerang yakni 9.138. Hal ini akan menjadi tantangan bagi Pemerintah Kota

Tangerang dalam mengembangkan corporate university untuk pengembangan

kompetensi ASN.

Pengembangan kompetensi ASN Pemerintah Kota Tangerang yang belum

optimal, tingkat pendidikan yang belum merata serta usia ASN Pemerintah Kota

Tangerang yang di dominasi oleh usia 43-58 tahun menjadi faktor Pemerintah

Kota Tangerang memilih pengembangan kompetensi melalui sisren CorpU untuk

memenuhi kebutuhan pengembangan kompetensi bagi ASN. Implementasi CorpU

pada pemerintah Kota Tangerang merupakan sebuah gebrakan baru dalam

pengembangan kompetensi bagi Pemerintah Kota Tangerang. CorpU yang

dibangun pada Pemerintah Kota Tangerang menjadi sebuah sistem terintegrasi

yang dibangun dalam pengembangan kompetensi yang dilakukan baik secara tatap
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muka atau daring melalui aplikasi yang telah dibangun. Corporate university pada

Pemerintah Kota Tangerang bernama Tangerang Government University

keseriusan Pemerintah Kota Tangerang terhadap Tangerang Government

University ditandai dengan dikeluarkannya Peraturan Walikota Nomor 104 Tahun

2023 tentang Tangerang Government University.

Tangerang Government University merupakan hal baru bagi seluruh

pegawai Pemerintah Kota Tangerang sehingga ditemukan ketidaksiapan pegawai

untuk menerima Tangerang Government University sebagai sebuah sistem

pengembangan kompetensi baru serta ketidaksiapan Bidang Diklat dan BKPSDM

untuk mengenalkan Tangerang Government University kepada seluruh pegawai

juga menjadi suatu permasalahan yang ditemukan dalam implementasi Tangerang

Government University. Hal ini ditandai dengan jumlah pegawai yang mengikuti

pengembangan kompetensi melalui Tangerang Government University setiap

event nya tidak sampai dengan 20% dari jumlah pegawai Pemerintah Kota

Tangerang. Berikut adalah data partisipasan pegawai Pemerintah Kota Tangerang

yang mengikuti Tangerang Government University :

Tabel 1.3 Data Partisipan Tangerang Government University

No. Substansi Pelatihan Partisipan Selesai
pelatihan

Tidak/belum
selesai

pelatihan
1. Pembinaan disiplin dan

netralitas ASN dalam
Pilkada 2024

2197 1723 474

2. Manajemen Stress 902 660 242
3. Pengenalan

Pengelolaan Kinerja
Guru pada PMM

155 121 34

Sumber : BKPSDM, 2024

Pada tabel 1.3 terlihat bahwa partisipasi pegawai masih rendah tidak

sampai dengan 20% dari jumlah pegawai Pemerintah Kota Tangerang. Partisipasi

pegawai untuk mengikuti pelatihan melalui Tangerang Government University

menandakan bagaiamana kesiapan pegawai untuk menerima perubahan baru
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dalam pengembangan kompetensi yang tadinya dilakukan secara konvensional

yaitu tatap muka langsung menuju pelatihan yang bersifat daring.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti melakukan penelitian di BKPSDM Kota Tangerang dan juga dengan cara

benchmarking pada Yogya Corporate University. Alasan peneliti memilih Yogya

Corporate University karena Yogya merupakan kota pertama yang mengadopsi

dan menginisiasi corporate university dalam pengembangan kompetensi

pegawainya. Tentu saja, implementasi corporate university pada Pemerintahan

Kota Yogya sudah lebih lama dibandingkan kota lainnya sehingga implementasi

corporate university sudah dilakukan evaluasi sehingga bisa tetap terus bertahan

sampai saat ini. Oleh sebab iu, peneliti dapat merekomendasikan terkait

bagaimana strategi yang harus disiapkan oleh Pemerintah Kota Tangerang agar

penerapan Tangerang Government University dapat berjalan dengan baik. Serta

mampu mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang kedepannya akan menjadi

pendorong serta penghambat dari implementasi corporate university pada

Pemerintah Kota Tangerang dalam pengembangan kompetensi aparatur sipil

negara di Kota Tangerang, terkait hal tersebut maka penelitian yang akan

dilakukan berjudul “STRATEGI IMPLEMENTASI TANGERANG

GOVERNMENT UNIVERSITY DALAM PENGEMBANGAN

KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA PADA PEMERINTAH KOTA

TANGERANG”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang,

maka masalah – masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota

Tangerang melalui pelatihan PIM dan Latsar, pelatihan teknis,

pelatihan fungsional, dan Learning Management System (LMS)

Pemerintah Kota Tangerang masih belum optimal.
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2. Latar belakang pendidikan pada Aparatur Sipil Negara Pemerintah

Kota Tangerang masih belum merata sehingga tidak mendukung atau

tidak sesuai dengan tugas-tugas pokok.

3. Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota Tangerang didominasi usia 43-

58 tahun. Sehingga kemampuan kemampuan Aparatur Sipil Negara

terhadap teknologi pada angkatan usia tersebut cukup rendah.

4. Ketidaksiapan pegawai dan BKPSDM melalui Bidang Diklat untuk

menerima dan mengenalkan Tangerang Government University

sebagai sistem pengembangan kompetensi yang baru.

5. Pemerintah Kota Tangerang belum membangun strategi dalam

pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui Tangerang

Government University.

C. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis

merumuskan pokok – pokok permasalahan penilitian sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pelaksanaan

Tangerang Government University pada Pemerintah Kota Tangerang?

2. Bagaimana strategi implementasi Tangerang Government University

dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara pada

Pemerintah Kota Tangerang?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah

yang telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan

Tangerang Government University dalam mengembangkan kompetensi

ASN Pemerintah Kota Tangerang.
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2. Untuk menganalisis bagaimana strategi yang dibutuhkan dalam

penerapan Tangerang Government University dalam pengembangan

kompetensi Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota Tangerang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat Implementasi Tangerang Government University dalam

pengembangan kompetensi tersebut, merupakan hal yang menarik untuk dianalisis

dan dicermati karena masih menjadi topik yang hangat dan menyediakan ruang

untuk dikaji lebih dalam. Maka hasil dari penelitian strategi implementasi

Tangerang Government University ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Kebaruan data dan fakta atas penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

serta dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya khususnya bagi

penelitian dengan topik manajemen sumber daya aparatur.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi para

pemangku kebijakan di Pemerintah Kota Tangerang dalam menyusun rencana aksi

(action plan) yang tepat pada Implementasi Tangerang Government University

dalam pengembangan kompetensi bagi Aparatur Sipil Negara pada Pemerintah

Kota Tangerang.



117

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka didapat kesimpulan

bahwa :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi corporate

university sesuai model Kolo bahwa keberhasilan dalam pelaksanaan

corporate university dapat dilihat dari enam (6) hal yaitu visi dan tujuan;

ruang lingkup dan peran; target audiens dan konten; model pengiriman;

tata kelola dan struktur; serta branding dan kemitraan. Dari faktor-faktor

tersebut ditemukan kendala yang menyebabkan implementasi Tangerang

Government University tidak maksimal yaitu kurangnya motivasi ASN

untuk berubah; keterbatasan sumber daya manusia; kemampuan aplikasi

tidak maksimal; perbedaan pola pikir; terbatasnya anggaran.

2. Strategi yang dibutuhkan Tangerang Government University menurut key

informant yaitu : mensosialisaikan Tangerang Government University;

dukungan anggaran; dan melakukan pembaharuan berkelanjutan pada

aplikasi Tangerang Government University. Rekomendasi strategi

menurut peneliti yaitu sosialisasi secara langsung dan tidak langsung;

memberikan penghargaan; dan membangun mini corporate university

pada masing-masing OPD.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan

untuk pengembangan kompetensi ASN melalui Tangerang Government University

adalah sebagai berikut :
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1. Saran yang tepat berdasarkan enam (6) indikator faktor-faktor yang

mempengaruhi Tangerang Government University menurut peneliti

yaitu sebagai berikut:

a. Visi dan tujuan serta motivasi dan pandangan antar pimpinan
mulai dari pimpinan tertinggi sampai dengan Kepala Bidang
harus disamakan.

b. Seluruh komponen dalam BKPSDM perlu berperan aktif
mendukung program Tangerang Government University. Peran
dan dukungan pimpinan harus tetap ada untuk mengembangkan
Tangerang Government University.

c. Substansi pelatihan idealnya disesuaikan dengan jabatan. Perlu
diperbanyak lagi tema pelatihan yang sesuai dengan jabatan.

d. Metode pembelajaran seharusnya tidak terbatas oleh sebuah
gedung dan aplikasi. Tangerang Government University
idealnya bisa menciptakan sebuah sistem pembelajaran yang
tidak bergantung pada gedung dan aplikasi.

e. Tata kelola dari segi anggaran perlu dilakukan penambahan
anggaran. Dari segi pengelolaan fasilitas bisa dilakukan
pemeriksaan rutin.

f. Branding bisa disampaikan melalui berbagai media. Dan perlu
menjalin kolaborasi dengan universitas terdekat berkaitan
dengan beberapa materi atau pelatihan yang memang tidak bisa
dilakukan oleh internal.

2. Saran untuk strategi yang telah dirumuskan agar strategi dapat

terlaksana dengan baik adalah dengan membuat skala prioritas strategi

apa yang bisa segera diterapkan dalam Tangerang Government

University. Hal ini dilakukan agar dalam implementasi strategi

tersebut dapat mencapai target yang diharapkan.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang

sama dapat menambahkan key informant sehingga peneliti selanjutnya

bisa bertanya pada pihak-pihak lain yang bisa dilibatkan dalam

penelitian seperti key informant yang berasal dari universitas terdekat,

perwakilan DPRD, pimpinan tertinggi, dan pegawai yang pernah

mengikuti pengembangan kompetensi melalui Tangerang Government

University mengingat ada keterbatasan jumlah key informant pada

penelitian ini. .
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